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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap
perkembangan orang lain, ke arah suatu cita-cita tertentu. Sebagaimana yang
diketahui pula, pendidikan adalah sebuah proses pembentukan manusia
seutuhnya yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor pendukung terciptanya
suatu pendidikan yang sempurna. Salah satunya adalah keberadaan alat (media)
pendidikan. Alat pendidikan dapat diartikan suatu tindakan atau segala sesuatu
yang dapat menunjang proses pelaksanaan pendidikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan tertentu.!

Dalam memenubhi tujuan pendidikan maka diselenggarakan rangkaian
pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan formal di sekolah. Di sekolah
inilah terjadi proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa secara
langsung guna menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada
siswa.

Pembelajaran yang baik adalah guru tidak selalu memposisikan
dirinya sebagai subjek yang mendominasi proses pembelajaran dan tidak
menjadikan siswa hanya sebagai objek. Tetapi, guru harus mampu menciptakan
suasana yang kondusif, edukatif dan inofatif dalam belajar serta mampu

membimbing siswa sehingga terjadi perubahan positif tingkah laku kognitif,

! Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,1997),
hal. 54.
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efektif dan psikomotor pada siswa.? Dalam proses pembelajaran banyak sekali
permasalahan yang berkaitan proses belajar siswa. Banyak yang menyebabkan
pasifnya siswa dalam pembelajaran disekolah diantaranya yaitu guru yang
masih menjadi pusat pembelajaran (teacher centered) dalam kelas, banyak guru
yang kurang menguasai cara — cara mengajar dengan baik dan benar, dan
banyak yang menjadi guru namun kurang berkompeten dibidangnya.

Di era yang serba modern ini, guru dituntut harus bisa menggunakan
berbagai cara agar pembelajaran dikelas bisa berjalan lebih efektif. Guru adalah
tenaga pendidik yang memberikan sejumah ilmu pengetahuan kepada anak
didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang
profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak
didik menjadi orang yang cerdas.’

Beragam model pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan
pembelajaran sukses. Pembelajaran sukses dimaknai sebagai aktivitas
pembelajaran yang dapat memberikan dampak positif yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap orang yang belajar; menggunakan
sumberdaya yang tersedia; mampu menarik minat dan perhatian siswa untuk
terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran
sukses memiliki tiga indikator utama yaitu: efektif, efesien dan menarik.*

Metode yang digunakan guru juga berpengaruh dalam meningkatkan

motivasi dan tercapainya kenyamanan siswa dalam belajar. Penggunaan

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Rosda Karya, 2010), hal. 251.

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 112

4 Benny A. Pribadi, Model ASSURE Untuk Mendesain Pembelajaran Sukses.( Jakarta:
Dian Rakyat, 2011), hlm. 5



metode sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru untuk
mengorganisir, memilih dan meningkatkan seluruh program kegiatan belajar
mengajar. > Metode pembelajaran yang akan digunakan juga harus disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan sehingga akan lebih mudah bagi siswa
untuk memahami materi pembelajaran. Kualitas suatu pembelajaran akan
sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh guru. Jadi para guru
harus dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dalam pembelajaran.
Mata Pelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran yang
mempelajari tentang hukum islam yang memuat bab ibadah, muamalah,
munakahah, dan jinayah yang disertai dalil-dalil yang lazim dari Al- Qur’an,
hadits, dan lain-lain.® Mata pelajaran fikih adalah mata pelajaran yang
membahas tentang hukum-hukum dalam agama islam. Fikih adalah materi
yang sangat penting karena didalamnya mengandung pelajaran yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga guru harus bisa
mengemas materi dengan baik dan disampaikan dengan cara yang
menyenangkan agar bisa diterima oleh siswa. Guru dituntut untuk dapat
memilih kegiatan pengajarannya sehingga siswa terhindar dari kebosanan dan
tercipta kondisi belajar yang interaktif, efektif dan efisien. Guru berperan
memotivasi, menunjukkan dan membimbing siswa supaya siswa melakukan
kegiatan belajar. Sedangkan siswa berperan untuk mempelajari kembali dan

memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan mereka.

> Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001) cet.
Ke-3, hal 109
6 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar baru algensindo, , 2012), hal. 9.



Usaha yang dapat dilakukan guru dalam menumbuhkan minat dan
munculnya kesulitan atau hambatan dalam belajar adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang menarik agar siswa dapat belajar dengan mudah dan
menyenangkan. Salah satu caranya adalah menggunakan suatu model
pembelajaran yang memberikan tantangan kepada siswa sehingga siswa
mampu mengembangkan cara berpikir mereka serta memberikan kesempatan
agar pengetahuan yang mereka peroleh bisa diproses dan dipahami dengan
baik.” Menurut dewey dalam Abdul Majid model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di
kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menajamkan materi
pelajaran.®

Penulis memilih tempat penelitian di MAN 3 Blitar karena sekolah
tersebut merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan kurikulum
2013, di mana para guru dituntut untuk membentuk kelas yang kreatif dan
inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran ditunjang dengan media dan fasilitas
yang ada seperti fasilitas LCD proyektor, buku dari sekolahan, perpustakaan,
dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis peroleh pada saat PPL (
Praktik Pengalaman Lapangan ) di MAN 3 Blitar, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi dalam proses pembelajaran fikih. Salah satunya adalah

pembelajaran fikih di kelas masih berlangsung secara tradisional yang

7 Jamil Suprihati Ningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Apikasi, (Jogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2014), hal.215-216.

8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. REMAJA ROSDAKARYA,
2014), Cetakan pertama, hal. 78.



meletakkan guru sebagai pusat belajar bagi siswa (teacher centered). Pada
proses belajar mengajar di kelas guru selalu lebih aktif sedangkan siswa hanya
sebagai pendengar saja. Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai hal,
diantaranya siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan karena
munculnya rasa bosan dengan model pembelajaran yang monoton yang lebih
banyak didominasi oleh guru dan siswa pandai saja sedangkan siswa yang
kurang pandai cenderung bersifat pasif. Peserta didik umumnya kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas . Potensi pada diri siswa
kurang berkembang dengan baik jika siswa tidak diberi kesempatan untuk
mengeksplor apa yang ada dalam dirinya.

Guru juga jarang menggunakan media pembelajaran yang disediakan
oleh sekolah seperti LCD dan proyektor. Sehingga dalam proses pembelajaran
berlangsung, siswa hanya mendengar dan mencatat materi yang disampaikan
oleh guru. Bahkan ada juga siswa yang tidur- tiduran dan tidak terlalu
memperhatikan ketika guru mengajar.’

Dengan melihat beberapa indikasi seperti hasil belajar sebagian siswa
khususnya pada mata pelajaran fikih yang kurang memuaskan, banyak siswa
yang pasif dan mereka masih takut untuk bertanya kepada guru apabila ada hal
yang belum dimengerti, juga keberanian siswa untuk berbicara masih kurang,
karena guru masih menggunakan metode tradisional dan tidak membiasakan
siswa untuk berusaha mencari jawaban dan bertanya. Terkait indikasi tersebut

di atas, penulis berpendapat model pembelajaran memegang peranan penting

% Hasil observasi pembelajaran Fikih di MAN 3 Blitar kelas X IIK pada tanggal 06
September 2018



dalam proses belajar mengajar karena berhasil atau tidaknya suatu
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang efektif pada
suatu lembaga pendidikan.

Keberhasilan suatu pendidikan tidak terlepas dari keberhasilan dalam
proses pembelajaran.!® Suatu proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh
berbagai komponen yang ada di dalamnya, antara lain: tujuan, bahan atau
materi, metode atau model pembelajaran, media, guru dan siswa.!!

Jika metode dan media yang digunakan guru hanya menggunakan
metode yang masih bersifat konvensional dan monoton maka siswa akan
menjadi malas mendengarkan penjelasan guru, minat belajar siswa rendah,
jenuh, dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran tersebut. Akibatnya
siswa kurang tertarik dan menyebabkan hasil belajar sebagian siswa masih
belum mencapai KKM. Padahal seharusnya hasil belajar para siswa minimal
harus mencapai KKM yang sudah ditentukan pihak sekolah mengingat
pentingnya mata pelajaran figih yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari siswa.

Disini penulis memilih mengangkat mata pelajaran fiqih. Mata
pelajaran figih merupakan salah satu diantara mata pelajaran yang lebih
ditekankan dibanding mata pelajaran lain karena materi — materi yang diajarkan
didalamnya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tetapi masih ada
beberapa siswa yang merasa kurang mampu dalam mempelajari mata pelajaran

fikih. Mungkin karena pelajarannya yang sulit atau metode yang digunakan

19 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hal. 25
" Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal.15



guru terlalu membosankan bagi siswa. Disini para guru dituntut untuk bisa
memilih metode pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga para murid
akan terhindar dari kebosanan dan terciptanya pembelajaran yang interaktif,
eftktif, dan efisien. Pelajaran ini bisa diikuti siswa dengan baik jika
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menyenangkan.

Sebenarnya ada banyak model pembelajaran yang bisa digunakan oleh
guru yang bisa membuat anak menjadi aktif dalam pembelajaran. Maka dari
itu, penulis berusaha mencari alternatif model pembelajaran yang diharapkan
mampu membuat siswa aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kemampuan yang
dimilikinya.

Disini  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menerapkan salah satu model pembelajaran yang inovatif, yaitu model
pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based Learning (PBL) adalah
suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah
melalui tahap-tahap model ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.!?

Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada situasi yang orientasi pada masalah. Model
ini merupakan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik

(nyata), sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri,

12 Kamdi, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta. PT. Grafindo, 2007), hal. 77.



menumbuh kembangkan keterampilan yang tinggi dan inkuiri, memandirikan
peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya'’. Melalui model
pembelajaran ini diharapkan hasil belajar siswa akan menjadi lebih baik. Siswa
menjadi lebih aktif dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
optimal.

Dengan metode mengajar yang baik, bermutu dan menyenangkan,
materi yang sulit sekalipun dapat disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami oleh murid termasuk murid yang tidak terbilang pandai. Keberhasilan
guru dalam menggunakan metode yang tepat dapat menambah siswa lebih
semangat belajar dengan sendirinya sehingga siswa dapat meningkatkan hasil
belajarnya menjadi lebih baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Fikih Kelas X di MAN 3 Blitar™.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi masalah
masalah sebagai berikut :
1. Pendekatan konvensional yang masih meletakkan guru sebagai pusat
belajar siswa sehingga siswa akan sulit untuk menyampaikan pendapatnya

sendiri.

13 Muslim Ibrahim dan M. Nur. Pembelajaran Bermasalah (Surabaya: uni press,2000),
hal. 3.



2. Masih rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. Hal ini
terlihat dari banyaknya siswa yang tidur-tiduran dan tidak memperhatikan
ketika guru mengajar.

3. Peserta didik umumnya kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan proses
pembelajaran di kelas.

4. Hasil belajar siswa yang masih kurang memuaskan..

5. Media yang ada di sekolahan tidak digunakan dengan baik oleh para guru.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah disebutkan diatas, maka peneliti hanya akan membatasi pada :
1. Hasil belajar kognitif siswa kelas X IIK MAN 3 Blitar pada mata pelajaran
fikih
2. Penggunaan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
3. Penelitian dilakukan di kelas X 1IK 1 sebagai kelas eksperiment dan kelas

X IIK 2 sebagai kelas kontrol

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti merumuskan
masalah penelitian yaitu :
1. Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas X di MAN 3 Blitar ?
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih
kelas X di MAN 3 Blitar sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan masalah penelitian ini berdasarkan hasil rumusan
masalah penelitian yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 3 Blitar
2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih
kelas X di MAN 3 Blitar sebelum dan sesudah penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau
paling tinggi tingkat kebenarannya. Untuk memperlancar dan memandu
proses penelitian diperlukan hipotesis yang akan di uji kebenarannya, oleh
karena itu kebenarannya akan tergantung pada penelitian yang akan

dilakukan. Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis



G.
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sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang
akan dilakukan.'
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis kerja (Ha)
a. Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 3 Blitar
2. Hipotesis nol (Ho)
b. Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 3 Blitar.

Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan memberi kegunaan
secara teoritis dan praktis, yaitu:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang upaya upaya yang dilakukan
guru dengan mengefektifkan model pembelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar figih. Selain itu juga dapat digunakan sebagai informasi

ilmiah atau acuan pada penelitian yang sama pada masa berikutnya.

68

14'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), hal. 67-
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2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam
memilih dan menggunakan metode pembelajaran di kelas, selain itu
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.

b. Bagi guru
Sebagai bahan acuan bagi guru dalam mengajar di kelas, agar ketika
guru mengajar bisa menggunakan metode-metode yang menarik
sehingga peserta didik tidak merasa bosan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagisiswa
Melalui metode yang tepat dan baik dalam pelajaran fikih
memungkinkan siswa di MAN 3 Blitar dapat melakukan pembelajaran
yang menyenangkan sehingga dapat memberikan pengalaman baru
bagi siswa yang nantinya dapat meningkatkan hasil belajar.

d. Bagi Sekolah
Bagi MAN 3 Blitar yang menjadi tempat dilaksanakannya penelitian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
rangka perbaikan pembelajaran, terutama pada mata pelajaran fikih
sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. serta
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu

sekolah.
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H. Penegasan Istilah

Penegasan istilah digunakan untuk memperjelas maksud peneliti dan

menghindari kesalah pahaman, maka peneliti merasa perlu mempertegas

istilah penting yang ada didalam judul penelitian ini. Istilah yang dipertegas

peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh

Pengaruh ialah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. '°
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran  berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada suatu masalah sebelum memulai
pembelajaran. Peserta didik dihadapkan pada suatu masalah nyata yang
memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian.'®
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah
kognitif, efektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut diperoleh
setelah siswa menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi
dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. Ketiga ranah

tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar. Diantara ranah itu, ranah

kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena

Pustaka,

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
2005), hal. 849
16 Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor

Learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),

hal. 170
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berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran. !
4. Fikih

Fikih merupakan ilmu yang mempelajari tentang hukum yang ada dalam
Islam. Kata “Figh” secara etimologi berarti ’paham yang mendalam”, bila
“paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang lahiriah, maka fikih berarti
paham yang menyampaikan ilmu zhahir kepada ilmu bathin. Secara
definitive, fikih berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat

alamiah yang digali dan ditemukan dari aliran-aliran yang tafsili.'®

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga
bagian yaitu, Bagian Awal, Bagian Inti, Bagian Akhir.

Bagian Awal, terdiri dari: halaman sampul depan; halaman judul;
halaman persetujuan; halaman pengesahan; halaman pernyataan keaslian;
motto; halaman persembahan; prakata; daftar tabel; daftar gambar; daftar
lambang dan singkatan; daftar lampiran; pedoman transliterasi; abstrak dan
daftar isi.

Bagian Inti, terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah; identifikasi

dan pembatasan masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; hipotesis

17 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1991), hal. 23.
18 Amir Syarifuddin, llmu Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 2-3.
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penelitian; kegunaan penelitian; penegasan istilah dan sistematika
pembahasan.

Bab II Landasan Teori, terdiri dari: deskripsi teori; penelitian
terdahulu dan kerangka konseptual.

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: pendekatan dan jenis
penelitian; variabel penelitian; populasi dan sampel penelitian; kisi — kisi
instrument; instrument penelitian; data dan sumber data; teknik pengumpulan
data dan analisis data.

Bab IV Hasil Penilitian, terdiri dari: deskripsi data dan pengujian
hipotesis. Pada bab ini menjelaskan tentang aporan hasil penelitian dan
pembahasan yang diambi dari ralita-realita objek berdasarkan penelitian yang
dilakukan dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan.

Bab IV Pembahasan, terdiri dari : pembahasan rumusan masalah I dan
II. dalam bab ini dijelaskan tentang temuan-temuan penelitian yang telah
dikemukakan pada hasil penelitian.

Bab VI Penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.



